BAB 1II
PEMBAHASAN UMUM

A. Pengertian Ijtihad

Untuk memperoleh pengertian ijtihad secara
mendalam, maka di sini dikemukakan tentang arti ij-
tihad secara lughowl dan istilahi menurut cerdik
cendekiawan Islam, ijtihad dalam arti sempit dan
luas, hal-hal yang dimaksudkan dalam ijtihad,bagian
bagian dari ijtihad, tingkatan-tingkatan ijtihad,
masalah yang diijtihadkan, cara melakukan 1jtihad,
berijtihad pada sebagian hukum, hal-hal yang harus
diperhatikan dalam ijtihad, benar dan salahnya dari
pada ijtihad, ijtihad bir Ro'yi, ijtihad itu boleh
pada soal-soal yang disanggupi saja dan terakhir
bolehkah ada masa kosong dari pada 1jtihad.

1. Rengertian ijtihad menurut bahasa

Ijtihad adalah bentuk masdar berasal dari
kata ( 1o b | ¢ Qo s wy>] ) yang  Dber
arti sungguh-sungguh dan dicurahkan kemampuannya.
Sebagaimana yang terdapat pada kamus Munjid sebagai
berikut :
bersungguh-sungguh dan mencurahkan kemampuannyas
Ly L

Menurut pemahaman dari M. Hanafi MA., arti
ijtihad menurut bahasa ialah mengerjakan sesuatu de
ngan segzla kesungguhan. Perkataan "Ijtihad" tidak
digunakan kecuali untuk perbuatan yang harus dilaku
kan dengan susah payah.

Jadi pengertian ijtihad menurut bahasa ini
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adalah mengerjakan dengan segala kesungguhan,

2. Pengertian ijtihad menurut istilah para Cer
DIK cendikiaWah Islam,
Menurut Drs, Zainul Abidin Ahmad, sebaga 1
berikutl:<

v ' . . P
: ¢

~ 1 c ~ - [ SN . . .

Artinyas;
": jtihad ialah mencurahkan kesungguhan un -
tuk mendapatkan hukum Syara' dari suatu da-
1il tafsili dari dalil-dalil Syar'iyah'.
Menurut Syekh Muh., AlHudlari Beyk :

i
¢ : & ‘l R . !*, - . o

N ot . ‘- . e

!
‘

Artinya; . .

'Tjtihad menubut Urf Ulama , dikhususkan -
dengan mencurahkan ahli Figih akan kemampu
annya untuk memperoleh ilmu tentang hukum
beberapa hukum Syara'.

__’¥epuﬁut Muh.,AbF,ZgPr%? sebagal berikut :

' L. ' 1 ' . “ v ' '
[N L Lax <t i . \'l .o [ ,!} < Y
. N . :

T I R R S B I R AP

Artinya;
"Seorang ahli hukum Islam mencurahkan ke -
mampuannya didalam menelurkan hukum amali

IDrs. Zeinul Abidin Ahmad, Ushul Figih,Bu
lan Bintang, Jakarta, Cet. ke I, 1975,Hal.203.

2Syeh Muh. AlHudlari Beyk, Ushul Figih ,
AlMaktabah Attijariyah Al Kibry, Mesir, Cet. ke
VI, 1969’ halaman¥ 3670
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dalil-dalilnya yang terperinci. Sebagian
Ulama mendefinisikan ijtihad menurut istilah
ahli Ushul Fiqlh, dengan mencurahkan tenaga
dan mencurahkan segala kemampuan, baik dida-
lam menelurkan hukum Syar'i maupun di dalam
mengetrapkannyal'. 3

Dari istilah yang dikemukakan oleh para ahli
cerdik cendekiawan dinatas, maka di sini dapat di

simpulkan, bahwa ijtihad pada prindipnya adalah
mencurahkan segala kesungguhan/kesanggupan bagi
Orang yang ahli untuk memperoleh suatu hukum syara'

dari dalil-dalilnya yang terperinci,

3. ilah men t arti luas d empit

Imam Syafi'i berkata : "Ijtihad itu sama ar-
tinya dengan qiyas, ini adelah ijtihad dalam arti -
sempit. Sedang ijtihad menurut arti luas adalah :
Mempergunakan segala kesanggupan untuk mengeluarkan
Hukum Syara' dari Kitabullah den Hadits Rasul".™

Adapun hal-hal yang dapat dimasukkan dal am
pengertian Ijtihad di sini ada 7 (tujuh) macam :

o~ Istidlal

b- Istishhab

c~ Istihsan

d- Berpegang pada mashlahat mursalah (ishtish -
la§§

e~ Menetapkan hukum berdasar kepada baroah ash-
liyah

Muhemmad Abu Zshroh, Ushul Figik, Darul Fik
ri 'Aroby, hal. 397.

Yprof. TM. Hasbi Ash Shiddieqy,  Pengantar
Hukum Islam, Bulan Rintang, Jakarta, cet. ke III,
1963, hal. 38.
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f. Menetapkan hukum berdasarkan saddudz dzari'-
ah,
g+ Don mensyahk-m hukum berdasar urf.5

Ad, a. Istidlad
Istidlal menurut arti bakasa ialak monceri -

dalil, Menurut Urf Ulama' iaslah menegakkan da 1il
untuk sesuatau, baik dalil tersebut berupa nask, 1]
ma' atau lainuya.

Istidlal dapat Juga diartik~n mempergunakan
atau men jadikan sesuatu, dalil bagi sesuatu",

Kata Prof, ™. Hasbi Ash Shiddieqy pula ma-
suk dalam pengertian istidlal; seperti qiyss iqti-
roni, qiyas istitcna 1 dan qiyas 'aksi. Untuk lebih
Jelasnya disini dapat diberikan beberapa contoh.
Tiap~tiap perasan anggut memabukkan dan tiap-tiap
yang momabulkkan itu haram., Ini sdalah contoh qlyas
iqtirani.

Jika perasan anggur itu mabuk, maka ia ha -
ram, akon tetapli ia memabukkan, moka hasilnya pers
san angguf ituharam, Gadiéng dan ketela druwo itu -
h: rom kalau mempumyal illat menabukkan, tetapi a-
pabila gadung d=n ketela druwo tersebut gud-h hi -
lang sifatnya memabukkan , karena sudah dibersihkan
dan sudah d31).mur, maka hukumnya halal,, Ini contoh
nya qlyas 'aksi,

: Ibid, halaman ,38,
6Ibid » halaman 143,
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Ad. b, Istishhab.
Istishhab menurut arti bahasa

( > La L= ) yang berarti penganggap
persamaan sesuatu. Menurut istilah ialah :

ol JoJ A p sl o Ooliede OBV Il Tl (=1
ool Ly LOBS B mSodld s 58 yled bl ells s
ek e A i Sl B

7

Artinya:
"Menutuskan hukum terhadap sesuatu sama de-
ngan keadaan sebelumnya, sehingga ada petun-
juk atas perubahan keadaan itu, atau menjadi
kan hukum yang telah ada pada masa yang lalu
tetap pada keadaannya sampai dengan sekarang,
sehunggg: ada dalil yang merobahnyal'.

Contohnya ialah : Seorang yeng sudah berwudhu kemu-
dian ia ragu-ragu, apakah ia tadi sudah batal atau
belum. Karena ia ragu sudah kentut atau belum. Da-
lam hal ini yang harus dimenangkan adalah tidak ba-
tal, karena yang asal ia telah welaksanszkan wudhu'
dan kesuciannya tidak akan berubah selagi tidak ada
tanda~tanda yang Jjelas untuk mereka rusakkan kesuci
an.,

Dalam buku karangan Prof, TM. Hasbi Ash Shid
dieqy, mengatakan bahwa madzhab [lanafiah dan
Ulama Kalam tidek mau memegenginya untuk mene-
tapkan huku. Tetapi sebaliknya madzhab Syafi'i

dan Ibnu Hambal dan sejumlah ahli tshqlg meme-
ganginya dan memendang sesuatu dalil yang telah

7 Abdul Wahab Khalaf, Ughul Figih, Al Majlisul
A'la Al Indonesia Lidda'watil Islamiyah, cet. VII,
1972, hal. 91.
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dipakal dalam menetapkan hukum Syara'.S

kepada

Ad. c.

Abu Zahroh dalam kitabnya, membagi istishhab
empat bagian, yaktu :

Istishhab baroah ashliyah

Istishhab yang ditunjukkan syara' dan aqal
atas wujudnya. ’

Istishhab hukum.

Istishhab sifat.

Istih
Istihsan menurut bahasa ialah: n_~w>L%£J|JG

Ai*tinya "Menganggap sesuatu akan kebagusan'.

Menurui istilah ahli ushul ialah :

it ol 1 Glaurlad Gatinos dimeaadl J s
2 ‘U..B&u" LJ.J:U_.,!.:J&L..".::H&-QM (JS r—.ﬁ)(,&,'

Artinya:

cdadadl Lin e

'"Mujtahid berpindah dari ketentuan giyas ja-

1l kepada ketentuan qiyas khofi atau dari

hukum kulli kepada hukum istisnai karena ada

dalil yang tercela menurut akal fikirannya,

yang dapat mentarjihkan perpindahan ini bagi

nya.

Adapun istilah itu ada dua macam :

l. Mentarjihkan qiyas khofi atas qiyas jali
berdasar dalil.

2. Mengecualikan hukum juz'i dari hukum kul
11 berdasar dalil'.9

Sebagai contoh yang pertama, orang yang me-

167.

prof. T™. Hasbi Ash Shiddieqy, Ops cit.,hal.

9 Abdul Wahab Kholaf, Op, cit., hal. 79.



18

vakafltin t-nahuys, mrks termaruk puls hak p ngair-a
nya, winum~unys lan hak lewnt didalem t:nah waka ¢
itu t-npa moneran:kannys,

Contoh yang kodua ; didalam Syara' 4ilerang
mon Jucl young wujudnys bdlus ada kelihatan begitu
15 dolam sqed perjeanjion, sodaug dalcu istihsan oom
berl kemuraban ternadap tempak, perdagsngsn, perta-
nia n den pertukang:n.Adapun Bal yang diperjesnjikan
it scaua bolum nyata, Hal terscbut diperboleohkan -
karcna ada kepcntingsn msnuzia den pergaulan,

Adapun da sar istibann 4itu sogngnimena Flr -
asn Allsh dalem AlQur'sn s:bagai berikut

Ce 1 G 99t S B O oty p Bl G I¢ ot @

Artinyas
"Sebab itu sempurnakanl~ ik berita 1tu ke ade
Ranmbslu yang msndeng rkan perkata-n lalu m«
nigkuti spa yang pal ug balk diznt- ya nya
[ }]
L ]

Imam Synfi'l de n Abu Hanifnh dertcutengan sonda -
pate Dalam p-reaingan itu beliau masing-masing sa
Bp mviontarkan zlasannya scgagal b .rikut 3

Abu Hamifsh berkata @

PP S L

Agtinys 3 1
Iatihesr itu sepersepulub {l=u,
Ja la m hal ini Imem Syafi'4 sebagel pencntanguya

W
Depag IT, AlQur'an dan ter jemahnys, Mala
man 748,

114pu 7alarah,0p.Cit,lalamean 262,
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ga mengemukakan alasannya sebagai berikut :
Er——rt S Gt
Artinya:

"Barang siapa menetapkan hukum dengan Isti?-
san, berartilsh membuat syari'at sendiriv.l2

Demikianlah pertentangan Imam Syafi'indengan
Abu Hanifah mengenai masalah istihsan.

Mengeneil perbedaan pendapat antara Imam Sya-

fi'i dan Imam Abu Hanifah, seolah-olah kita tak da-
pat memilih, mana diantara kedua Imam ini yang be-
nar pendapatnya.
Dalam hal ini menurut hemat kemi sama-sama benarnys
gebab seandalnya Imam Abu Hanifah tidak mengemuka-
kan dasar-dasar istihsan yang dicontohkan sebagai-
mana di atas, betapa sulitnya bagl ummat sekarang
iai untuk memiliki sesuatu yang sesual dengan yang
diinginkan, padahal menurut kenyataan sekarang ini,
bahwa orang-orang sekarang pandai memperhitungkan -
hal-hal yang akan direncangkan, yang mana kelau mo-
dalnya tidak ada lebih dahulu akan kesulitan  bagi
gl perencana untuk menyelesalkan hasil barang yang
diinginkan si pemesan.

Bagi Imam Syafi'i, beliau mengatakan  bahwa
barang siapa yang beristihsan adalah meubuat syara'
tersendiri. Hal ini disebabkan bagi beliau dengan
dipeebolehkannya istihsan orang akan segera memudah
kan untuk menyandarkan hukum dengan jalan d1stihsan.
Oleh karena itu bila Imam Syafi'i menganggap istih-

12)pqul Wahab Khalaf, Loc.cit.
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san itu bukan termasuk syara' adalah juga ada benar
nya.

Telah dimaklumi pula, bahwa kedua Imam terse
but adalah termasuk orang yang sangat berhati - hati
dalam memutuskan hukum Agama Islam, oleh karena itu
sebagal jalan tengah bagi ummat Islam dalam meme-
gangi pendapat kedua Imam tersebut, hendaknya :ja-
ngan terlalu mudah untuk beristihsan, tetapi Juga
jangan sama sekall tidak beristihsan. Mengingat
akan berperannya istihsan pada masa sekarang ini.
Disamping 1tu juga karena ada dasarnya sebagaimana
yang dikemukakan Abu Hanifah di atas.

Ad. d. Maslahah Mursalah
Lo bS> ¢ Ladl g & J il oladl (oY1 oY

l . ¢ L] -, -~ |
3, — s L gl b, laze] o 48 Jddo e

Artinya:
"Menurut istilah ahli Ushul; kebalkan yang
tidak disinggung-singgung oleh syara'tentang
hukumnya untuk membuktikannye dan tidak ada
dalil syara' yang menunjukkan atas pengung
kapannya atau membiarkannya'.

Ada garis perbedaan antara maslahah  Mursa-

lah dengan istihsan. Adapun perbedaan tersebut ada-
lah sebagai berikut :
Istihsan, ialah mengecualikan sesuatu hukum dari pe
raturan yang umum yang ditetspkan qiyas, sedang
maslahah mursalah tidak ada penylumpangannya dari
giyas.

13pbdul Wahab Knolaf, Op. cit., hal. 8.
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Sedang mashlahah mursalah itu mempunyai sya
rat-sarat sebagai berikut :
1. Hanya berlaku dalam muakalat karena soal-so
al ibadah tidak akan berobah-robah.

2. Tidak berlawanan dengan meksud syari'a t
atau salah. satu dalilnya yang sudah dikenal

3., Mashlahak ada karena kepentinga&uyang nyata
dan. diperlukan oleh masyarakat.

ad. e, Barozh Ashliyah

Baroakh ashliyah, ialah telepas dari sesuatu
hukum yang memberatkan. Menurut Ibnu Qoyyim, Baroah
askliyah ialah =

Artinya; Ledi f';;‘" ¢ n
"Terlepas karena tidak adanya asal'.
Contoh terlepas dari hukum Syara*® sehingga terda-
pat dalil yang menegakkan adanya beban itu, maka
Jika anak kecil hingga balighnya. Apabila ia tidak
mengerti sedangkan ia berada ditempat musuh sampai
ia mengerti atau sampainya ke perkampungan Islam
dan tiadanya tetapnya hak perempuan dan laki- la-
ki sehingga terda pat ikatan nikah yang menetapkan
adanya kak itu.

Ad., f. Saddudz Dzaroi'.
Saddudz Dzaroi', ialah menyumbat segala sesu

atu yang menjadi jalan kerusakan ",

Ipros, MM, Hasbi Ash Shiddieqy, Opsit, hala
man 150.

Muhammad Abu Zahrah, Op. Cit, halaman 297.

18pros, ™. Hasbi Ash Shiddieqy, Dp.Cit,Hal-
laman 147.
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pds pula y-ug wena'rifusn svbagal b rilut
D lee Jole LIl B ULl la‘,ill
o 20all Jod

Artinyag. '
‘'wmarilal 4,12k sustu :asalsh yang menurut
l=hiraya boiel aka; tetapi mngang keapada

yang terlnrsug ".

Jengan pongertist definisl ini, m~ka dapat Hsiu-
pulkan buhvwa maksud dari Saddudz Ozarol'ialak mo-
ayusbat scgnle seamiatu yong menyubablkan terjadi -
uya wolsngg:r larengan . Untuk lebih jelasnya di-
sini dapat M *arik muatu eontok sebagal beriiut :
Honcegalh ornng winun seteogukk air atnum keras, ps
da Bal air k ras 1tu kalgu hanya sctoguk saja ti-
dak monycbabkan kemabukan , tetapl borhubung untulke
noncegeh minus yang banyek, hingga menyebabkan un
buk, ma ke walau ninutu gediklit tetap kite cegsh., -
Contoh l1lain legl soportl sina. Malem bel inl kit-
(orang la kielski da20 perempuan) tidsk bolok dekat
dekst k- pada sina, Jika liita dokat kepeda zina, 41
khicwatiritan aken terjorumus kepnda perbuat n ains
youg teorlarang o Oleh karcna itu dokated kst kope
da zing tidek dipcrbolchkams, .
Ade ge Irf. .

& a2l Pin &b Wlopn bl &) 5-3,;

rf ialeh sesuatu y-ng dikonal zanusic dom

borlaltu atamyn, baik 1tu berupn perk-tsan,pepbuat:n

w&bdul Hamid NMakia, W. Juz 111, Pu.=
Baka Sa'diyeh Putra, Padang Panjang, 1969.&!{-16‘:?.

23sbdul Sehab Tholaf, Op.Cit, Male83.
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atau meninggalkan, Dan dapat dikatakan adat kebiasa-

an,
Contoh Urf yang berupa perkataan : Kata-kata walad

berarti keumuman anak yang tanpa menyebut anak perem
puan, kata-kata '"Lahmun" yang tidak dimaksudkan mut-
laq pada ikan sungail saja., Yang berupa perbuatan se-
perti jual-beli dengan serah terima yang tanpa sl-
ghot.

Adapun urf itu ada dua macam, yakni :

1- Urf yang benar
2« Urf yang salak.

Ad. 1. Urf yang benar ; Ialah adat kebiasasan yang
tidak menyalahi nash dan tidak melalaikan ke

pentingan/kebaikan atau tidak membawa keburuk
an. Sobagal contoh membiasakan wakaf  barang

yang berpinda-pindah, membayar mackawin dimu-
ka wall atau menangguhkannya sebagian dan la-
in sebagainya,

Ad., 2. Urf yang salah ; ialah keblaszan yang berla-
wanan dengan syara', membawa keburukan atau
melaleikan kepentingan atau kebalkan, seperti
membiarkan perjanjian yang bersifat riba,
menniarkan perbuatan-perbuatan buruk pada upa

cara keagamaan atau perkawinan,khitanan  dan
lain sebagainya.

5. Tingkatan Ijtihad

Prof. TM. Hasbl Ash Shiddieqy, dalam bukunya
Pengantar Hukum Islam, menerangkan sebagai berikut :
Tingkatan ijtihad ada dua macam :

a- Ijtihad Darkil Ahkam.
b- Ijtihad Tathbiqil Ahkam,.



2k

Ade a-Litikad > -rigll Ahken, inlab monesultan Lulkue
nys masals b ynng belun diketshul hulumya.
Tingkatsn youg pertesms int tidsk sombar.og-
an orong dapat a ngerjnk-u, tetapd hanys ds
pat digepni ntau dopat dkorjaka n oleh orang
orang yeng mcmpunysi keshlisn yang sewpurta
eajae

Ad. D=Ijtihad Tathbiqil Ahk-w, ialah acherapkan -
Bulam et-u qoldnh atru cegsla & jadian yeang
dapat monsrimanya., Untuk tingkatan yang ke~
dus int aewus oreng atas {lmu yang dimilikel
nya siton dapa t mengerjakantyne
ibu Zabrsh n.nyatskan, bahwa tiuglstan 1jt1

had menurat pars Ulama Ushul Fiqih sda ompat, se-

donghan penjelssennya sebagal barilkut
loiujtahid fis syarti,

> oy Sdb il (o (En WGy wides Cudit Y 30

@ 3 SbdN diq (pbly  gendag By § Ut il ptly

oot 14 By Whp Do 8 SV 5 (g Wb
.b

Artinyas
"ran:-orsug y.ug davat sengelusriom Bulcum
bulcum dard AlL,t=b dan As Suwnah, dapat -
neuggigaske n wewu tusiean hukun dengan
kemaslahat nekamaslohat:n ysng mercia kote
tahui den mereks dapat mengasbil istihs:n
dsn sadduds dmarot’,
ingkasnyn mefeka dspat mencanuh memia Ja-
len vengasbilan dslil ¥ mereks perlulean
don me:reka tids k memgikuti kepaeda petda -
pat orang la in a~ja“.

Ja?om pa ra ahli Figibh deri shabat, thh
bi%4it Tebitin dsn 1 .in oscbagsinyz.

I5,bu 7ahreh, Cpe CityMale 339



25
2. Mujtahid Muntasib.

‘ ,L___.Jls,,J_o‘JlubrL..YlJl,Jfl,,L__:s.b.Dl‘a
Artinya: £ -l o
"Mereka memilih:apendapat-pendapat seorang
Imam dalam bidang asal, tetapi berbeda menge

nai cabengnya.

Seperti Abu Yusuf yang termasuk salah satu
shahabat Abu Hanifah.

3. Mujtahid fil Madzhab.

Artinya: I’L“\“ s
"Mereka yang mengikuti imamnya dalam perkara
verkara yang pokok dan cabang, hanya s8aja me
reka melakukan istimbath bukan dalam masalah

masalah yang tidak ada riwayatnya dari imam
nya". 2l

L. Mujtahid wal Muro jjahun.

O =y QSJ:&H_AS:-J,._-L.,Y L] O rK»'QMY,YP,
L SO S | i 9N} ﬁJL*_:qu.': S S i‘_«,,.‘ll.l_dlg..
N Py g JL3Y! < e r s, &l QJ.HE.U

s pimsel | Jl,..sll....‘é!,....,‘...,»)l_.a.n_,ld__._,! .us

Artinya:
'"Mereka yang tidak mengistimbathkan hukum
mengenal masalah-masalah yang belum diketa-
hui hukumnya akan tetapi mereka menguatkan

X1pid, hal. 393.

2l1bid, hal. 395.
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diantara pendapat-pendapat yang diriwayatkan
dari ulama-ulama dahulu dengan memakal alat
alat yang ditetapkan untuk mereka oleh Ulama
ulama pada generasi yang lampau, maka mereka
dapat menetapkan kekuatan sebaglian pendapat-
pendapat”diiates pendapat yang lain, karena
kekuatan dalil atau karena cocoknya pengetra.
pan dengan keadaan sckarasng".22
Pendapat tentang tingkatan 1jtihad yang dike
mukakan oleh kedua imam di atas adalah berbeda. Hal
ini disecbabkan karena perbedaan mereka dalam tinjau
annya. Tingkatan ijtihad yang dikemukakan oleh Prof.
™. Hasbi Ash Shiddieqy, memandang tingkatan 1jti-
had dari segi kemampusnnya. Sedang tingkatan ijti-
had yang dikemukakan oleh Muhammad Abu Zahrah, me-

mandang tingkatan ijtihad dari segl macag-macamnya.

Dari kedua tingkatan ijtihad yang dikemuka -
kan oleh kedua Ulama' Islam ini, maka dapatlah di
ukur kemampuan ijtihad seseoramg dan macam-macamnya.
Kemampuan ijtihad dapat diukur dengan tingkatan 1 j-
tihad yang dikemukakan oleh Prof. T™. Hasbi Ash-
Shiddieqy. Sedang macam-macam ijtihad dapat diukur
dengan tingkatan ijtihad yang dikemukakan oleh Mu-
hammad Abu Zahroh.

Kedua ukuran inulah yang digunakan sebagal
ukuran tingkatan ijtihad yang dilaksz2nakan oleh ulg
ma' Kabupaten Ponorogo yang akan dibicarakan di ha-
laman tersendiri pada sub bab di belskang nanti.

Adapun bagian dari pada ijtihad itu ada dua,

221pid, hal. 396.
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yakni

a~ Mengambil hukum darli dhohirnya nash yakni hukum-
hukum itu sadah dilengkapi oleh nash.
b- Mengambil hukum dengan jalan memahaml nash itu.

Contoh bagian b ketela druwo itu haram ai
makan ketika mempunyal i1llat memabukkan. Hukum ini
diambil dengan jalan memahamkan nash yang sumber -
nya adalah firman Allah yang berbunyi :

U‘-*waﬁ:ﬂiyb‘fL—“yb.r-v45.ﬁ54‘Lﬂ“!r—itdu-U‘L—f;n
JPETCN | ‘hﬂ__-J ¢ i b Ol 2 e
Artinya:
"Hal orang-orang yang beriman sesungguhnya -
(meminum) khomer, berjudi, (berkorban iintuk)
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
perbuatan keji termasuk perbuatan Syaithon.
Maka Jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kanu wendapat kcberuntungan'.23
Dhlam ayat ini diterangkan tentang haramnya
minum khomer. Dengan pengertian atau memahami haram
ini, akhirnya dapast ditarik suatu kesimpulan, bahwa
makanan atau minuman yang mempunyai sifat sama de-
ngan khomer yaitu memabukkan, dapat juga diharemkan.
Misalnya ketela druwo sebelum dijemur, kecubung

dan laln sebagainya yang bersifat memabukkan.

7. Yagalah-magalah yang diijtihadkan

Mengenai masalah-masalah yang dii jtihadkan,
maka sebagal suatu pembatasan di sini dapat di kata
kan, bahwa selagl masalah itu belum diterangkan hu-

23AL_QQI:§Q, surat 5 (Al Maaldah) ayat 90.-§
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kumnya oleh nash yang qoth'i, baik qoth'i dari segi
wurudnya dan dilalahnys serta tidak ada ijma' pada-
nya.

Oleh karena itu kalau kita menemui masalah -
yang demikian, yakni nash yang qoth'i dari segi wu-
rud dan dilalahnya, maka sekali-kali kita tidak bo-
leh mengikutunya. Dan kita tinggal meyakini saja ,
bahwa itu datangnya benar-benar dari Allah SWT.atau
rasul-Nya. Sedang bagl masalah-masalah yang belunm
ada keterangan:hukumnya dari nash yang seperti di
atas itu, maka di sinilah letaknya masalah - masalah
yang diijtihadkan.

8. Cara melplukan Ijtihad

Tentang cara uelakukan ijtihad di sini ter
dapat dua cara sebagelmana diterangkan oleh Prof.
T§. Hasbi Ash Shiddieqy, sebagal berikut :

a- Mengeluarkan hukum berdasar Ro'yu ( Ijtihad
fardy ).

b- Menetapkan hukum dengan cara mengadekan i jma'
(ijtihad jema'y).24

Ad. a- Apabila seorang mujtahid tidak menjumpai hu-
kum permasalah pada Al Qur-an dan Al Hadits,

maka boleh menggunakan ro'yu (pikirannya) yang ti-

dak bertentangan dengan kemaslahatannya dan qoidah-

qoidah umum dari syara'.

Ijtihad yang demikian ini adalah sebagaimana yang

telah dilaksanakan oleh Imam Empat dan Imam - Imam

Sbprof. TM. Hasbi Ash Shiddleqy, Pengantar
Hulkum Iglam, CV. Melayu, Jakarta, hal. 4l.
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lainnya yang telah termashur namanya pada masa da-
hulu.

Ad, b- Ijtihad Jema'i, ialakh menotapkan hukum de-
nga n cara mengadakan 1jha', Ijtihad ini pernah 1i-
ni pernah dilaksanakan oleh shahabat besar Kholi -
fah Abu Bakar, Dikala bellau tidak mendapatinya da
lam AlQur'a n dan Ad Sunnsh, maka beliau mengumpul
ka n para Ulsma dari sahebat untuk membicarakan ma
galalt terdadi baik d:ri bellau gendiri atau dari -
ralkyat.

Kemudian apabila para Ulama itu bersepakat
menetapkan suatu pendapat dalam putusan hukum, ma-
ka Abu Bakar menetapksn hukumnya bedasar atas pen=-
pat yang telah disepakati oleh Ulo-ma tersebut,

Adapun pendapat yang discpakati oleh Ulama
yang telah dikumpulkan {1tu diumumk-m oleh Abu Ba -
Ba kar kepada rakyat untuk dijadikan suatu pega -
ngan hukum, Mengeluarkan pendapat (memutuskan huk-
xum) dengan jalan mengumpulkan p-ra Ulamn, maka 1i-
nila h yong dinama kan ijtihad ja ma'i.

Kirenya 1jtihad jama'i inil:.h sebagnimana -
yang tela h ba nyak dilaksanakan oleh Ulama seka -
ra ng, termasuk juga Ulama Ponhorogo.

Sedang mengenal ijtihadnbir ratyl atau 1jti
hod fardli, Abu Bakar dun Umar Bin Khotob telah me
ngemukakan kata-kata yang da pat dijadilan pegfioman
ba gi Ula ma -ulama serudahnya, Adapun kata-kata -
tercobut ada lah rebaga 1 berikut :

Kaga Abu Baknr :"Inilah pehdapatku, Jika
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benar itu dari Allah SWT. dan Jika salah maka
hal itu adalah pendapaiku sendiri.

Kata Umar bin Khottob : "Inilah pendapat
Umar, jika benar, maka hal itu dari Allah, Jjika
salah maka hal itu dari pendapat Umar sendiri.
As Sunnah yang gisunnahkan Allah SWT. dan Rasul
Nya, janganlah menjadikan kesilapan pikiran,
sunnah buat rekyat.Z25

7 Diharuskan bagl mujtahid yang berijtihad pa-
da sebagian hukum mengetahui hal-hal yang berhubung
an dengan hukum yang diijtihadkan, tak perlu ia me-
ngetahui segala macam hukum. Ulama Ushul berpenda-
pat, bahwa brijtihad itu boleh bersuku-suku, yakni
boleh pada beberapa masalah saja.

Dengan keterangan di atas, maka dapat diam-
bil suatu kesimpulan bahwa kita berijtihad tidak
harus memahami segala macam hukum yang menjadi sya-
rat mutlak bagli seorang mujtahid tetapi andai kata
hanya memahami dari permasalahan itu saja juga su-
dah dapat melaksanzgkan ijtihad.

Mengenal hal-hal yang harus diperhatikan da
lam berijtihad, maka di sini dapat dikutipkan dari
kata-kata Prof. TM. Hasbi Ash Shiddieqy, sebagal be-
rikut :

251bid, hal. 42.
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"Hendakleh para mujtahid mula-mula memperha-
tikan nash-nash Al Qur-an, lalu khobar mutawat-
tir, sesudah itu khobar ahad. Jika ia tak mempe
rolehnya, hendaklah ia memeganginya dhohir-dho-
hir Al Qur-an, AsaSunnah dan yang diperoleh da-
ri mantuq dan mafhum Al Qur-an dan As Sunnah
tersebut. Apabila ia tidak mendapat yang demi-
kian, hendaklah ia memperhatikan fatwa -~ fatwa
shahabat. Jika ia tidak mendapat juga barulah
ia menetapkan hukum dengan qiyas atau dengan
salah satu dalil yang dibenarkan syara' sambil
memperhatikan, kemaslshatan den menolak kemaf-
sadatan.

Apabila ia menghadapi dalil-dalil yang ber
lawanan, hendaklah ia didahulukan sistem mengum
pulkan atau mengompromikan dalil-dalil menurut
cara yang dibenarkan goidah. Kalau tak mungkin
dikumpulkan barulah dicari jalan-jalan yang me-
nguatkan salah satu dalil itu. Hal ini ialah
dengan kembali kepada qoidah tentang Haditsyag
gzxdah g%ulas panjang dalam ilmu Mustholah  Ha-

ts"’

1l. Keut beri jti

Mengenal keutamaan berijtihad, maka di sini
dapat dikemukakan sebuah Hadits Rasulullah saw. se-
bagai berikut :
co b flacle [olsal ot ol bSLad a1
Affinya: — Obsadl oy

"Apabila Hakim berijtikad, kemudian saléﬁ

maka baginya satu pahala dan Jika benar maka

baginya dua pahala".27 (HR. Bukhori Muslim).

Dengan menitik sabda Rasulullah saw. diates,
maka dapat cdiketahul keutamaan beri jtihad bagi seo-

rang yang mnelaksanakan ijtihad (seorang mujtahid).

261pid, hal. 100.

27$yaikh Al Imam Al 'Allamah Taqiyuddin Abi
Bakar tin Muhammad,
yatil Ikhtighor, juz IT, Al Maktabatus Siqaafiyah,
Surabaya, hal. 242.
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Biarpun ia salah tidak berdosa bahkar masih menda-
pat pahela satu, jika ia benar-benar ijtihad sebagal
mana yang dilakssnaksn oleh shahabat Muad bin Jabal.

Mengenai benar tideknya ijtihad seorang nuj
tahld dalam berijtihad, maka di sini terdapat bebe-
rapa pendapat Ulama sebagai berikut :

"Sebagian Ulama berpnendapat : bahwa tiap-
tiap mujtahid ftu benar péndapatnya, yakni sesual
perkataannya dengan kebenaran". 28

"Tiadalah tiap~tiap mujtahid benar, yang be-
nar dari mereka seorang saja".29

Mengenal kata~kata Ulame &1 atas dapatlah di sini
diambil suatu kesgimpulan penilaian, bahwa pendapat
yang pertama kurang benar, karena menyalahi dari
keadaan pembawaan dari manusia itu sendiri, sebagal
mana pepatah Arab mengatakan :

Artinya:
"Manusia itu tempatnya lupa dan salah'.

Sedang pendapat kedua ini juga kurang tepat,
sebab dua pendapat yang benar semua juga ada karena
berlainan tinjauan. Misalnya pendapat Imam Syafi'i
mengenai suatu masalah dalam goul qodim dan qoul
jadid kadang-kadang berbeda. Tetapi mungkin Juga
bila salah semua dan kalau salah satu dari dua pen-
dapat yang benar memang itu sudah logis. Tetapi yang

281154, hal. 98.
29Tbid, hal. 98.
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jelas tidask mesti yang benar atau yang salah hanya
salah satu.

Tentang benar dan tidaknye seorang mujtahid, memang
kita tidak ¥ahu secara pasti. Kita hanya dapat me-
ngetahui, hanya dengan melihat dasar-dasar argumen-
tasi yang dipergunakan oleh seorang ahli  ijtihad.
Sedang kebenaran yang pasti memang hanya Allah-lah
yang tahu dengan pasii.

12, Ijtihad bir ro'yi

Adapun yang dimaksud dengan ijtihad bir ro'-
yi, ialah :

eS8l Y a3l o5 € NI S palla gl J Sy
b Lo DUL..t.,Jl&‘,L..Jl.L_n S .,,L_w,.u El.b-_.-wl,

Artinya:
"Mempergunakan kesungguhan (daya ijtihad) un
tuk sampai kepada suatu hukum pada suatu pe-
ristiwa yang tak ada nash padanya, dengan
mempergunakan fikiran dan alat-alat (wasilah
wasilah) yang ditunjuki syara' untuk mengis-
timbathkan hukum dengan dia terhadap hukum-
hukum yang tak ada nash padanya'.30

Dari pengertian di atas ini dapatlah diambil
suatu pengertian, bahwa memikirkan sungguh ~ sungguh
terhadap peristiwa yang tak ada nash itu dinamakan
ijtihad bir ro'yi. Dengan berplkir yang sungguh-
sungguhu ini akan diperoleh suatu hasil pendapat

Pprof. ™. Hasoi Ash Shiddieqy, Sari Kuli-
ah Ughul Figih, Romadhoni, 1977, hal. 8.
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yang mendekati kebenaran dan menjauhkan diri dari
tergelincir serta menuju kepada kemaslahatan umum.
Ijtihad yang semacam adalah ijtihad yang sebagal-
mana yang dilaksanakan oleh Muadz bin Jabal, ketika
dia disuruh oleh Nabi Muhammad saw. pergi ke negeri
Yaman. Sedang hadits yang dilaksanakan oleh  Muadz
ini sangat disetujui oleh Nabi saw.

Ijtihad bir ro'yi ininada dua macam, yakni

yang dibenarkan dan yang disalahkan . Adapun yang
dibenarkan adalah ijtihad yang dilaksanakan itu ti-
dak bertentangan dengan syara'.
Sedang yang tidak dibenarkern ialah ijtihad yang ber
tentangan dengan syara'. Adapun ijtihad ysng berten
tangan dengan syara' disebut ashhabur ro'yl dan ini
sangat dicela oleh sshabat.

Sesual dengan kata-kata mereka :
Artinya:

"Jauhilah dirimu dari ashhabur ro'yi dan ka-
ta mereka pula" :

Artinya: i ‘
"Barang siapa menetapkan sesustu dalam Agama

nya, maka sesungguhnya diaz telah sesat dan
menyesatkan". 31

13. Ijtihgd boleh pada soal-goal vang disangsupi
nya

Telah dimaklumi, bahwa tak ada seorang mujta

5l1pid, hal. 9.
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hidpun yang menguasai seluruh masalah. Oleh karena
itu boleh melaksznakan iJtihad pada masalah yang di
sanggupimya saja. Dalam hal ini dapat diutarakan
kata-kata Prof. ™. Hasbl Ash Shiddieqy, sebagal
berikut :

Bukan sedikit mujtahidin yang yang diakiri
ketinggian 1jtihadnya, semisal Imam Malik  se-
ring juga menjawab pertanyaan dengan tidak tahu.
Pernah ditanyakan pada Imam Malik sebanyak em-
pat puluh masalah. Empat saja yang beliau Jjawab

sedang lainnya beliau katakan tidak tahu. Ibnu
Dagiqil Ted faham ini.32

1. Kekosongan mgsa dari Mujtahid
Bolehkah masa itu kosong darl ssorang mujte-
hid ?
Jawaban dari pertanyaan ini, bahwa tidak bolcech masa
itu kosong dari Mujtahid, Hal ini telah dijelaskan
panjang lebar daleam kitab Al Bayan, sebagai berikut

s 5 aaY Goul gl SLaVloin 4y Ldibodl iga e JB5
Jags r.f,“ J)-lowl_-u‘bﬂ Ui c.aa-;ﬁﬂ%bo&od:l—n}“
et L..LllpJ!,-Y a 95 e ~.L-u_, G Yo e ,akU.ﬂ.J e
b, 3 J&,Sl\"d” ic L.....JI }.4.;«- &J'_,k\-_}dﬂ.nlb ‘__«of
-t._..,.K.J!J! wr.uu.u. NUEY NN PERPLIT Y AR T
_‘-t.-—..w 'JL, ",....QU*J!‘..::.:J'L\'! v “\.—i..‘.&" |Jl
Omia) K ,uu TEE Bt gl Gad P OB Lo b,
A 0,0 Ll IS JBy e piage e Y el e
- JPY] RIS YOV | USRI PR | I PRt CORPR T )

. 52prof. ™. Hasbi Ash Shiddleqy, Qp. cit.hal.
9 *
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Artimnya:

"Segolongan Ulama herpendapat diantara mere-
ka adalah golongan Hanabilah dsn dipegang
teguh oleh Al Ustadz Abi Ishaq. Tidak boleh
suatu masa kosong darl seorang Mujtahid yang
menegakkan hujjah-hujjah Allah serta  mene-
rangkan kepada manusia apa yang di turunkan
Allah kepada mereka.

lial yang demikian ditunjukkan oleh Hadits
yang shaheh dari Nabi saw. dengan sabdanya.
Selalu ada golongan dari ummatku orang-orang
yang menjelaskan kebenaran sehingga datang
hari gqlyamat. Hadits ini diriwayatkan oleh
Al Hakim menurut persyaratan dari Imam Mus-
lim. Dan sesungguhnya Allah Ta'ala seumpama
mengosongkan masa darl seorang yang menegak-
kan hujjah Allah maka berarti tidek ada tak-
1if, karena taklif itu tidak dapat tetap, ke

33pbdul Hamid Hakim, Al Bayan, juz III, cet.
ke X, Sa'adijah Putra, Padang Panjang, 1969, hal.
211-214.
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cuali dengan hujjah yang jelas. Jika ketiada
an taklif berarti batallah syari'ah.

Imam Rafi'i (wafat pada tahun 620 H) berkata
"Semua orang seolah-olah bersepakat bahwasa-
nya tidak ada mujtahid hari ini".

Imam Ghazali (wafat pada tahun 505 H) berka-
ta di dalam kitab Al Wasid : “"Sungguh telah
sunyl suatu masa darl mujtahid yang akan da-
tang% Dan sebaglan Ulama berkata : "Sesung
guhnya tingkat ijtihad itu sesudah berlalu
Imam empat telah terputus, dikarenakan sudah
jauh masanya dan lemahnya ilmu  pengetahuan
dibandingkan dengan masa Imam Empat'.

Imam Zarkasyi berkata : '"Penukilan tentang
kata sepakat mengherasnkan. Sedang permasalah
an itu khilafiyah, apa yang dikatakan oleh
Imam Ghazali, bahwa suatu masa kosong dari
seorang mujtahid itu sungguh bertentangan de
ngan pernyataannya sendiri, bahwa beliau bu-
kan seorang yeng taklid kepada Imam Syafi'i
hanya pendapatnya kebetulan sesuai dengan -
pendapat Imam Syafi'‘i.

Iman Zarkasi berkata : Pernyataan mereka
yang mengatakan, bahwa masa sekarang kosong
dari seorang mujtahid itu suatu hsl yang

mengherankan, karena mereka :

1). Jika mereka berkata demikian itu dengan
anggap-n terhadap orang-orang yang semg
sa dengan mereka, padahal mereka  benar

benar semasz dengen jamaah para Imam
yang menegakkan ilmu-ilmu ijtihad dengan
sempurna.

Barang siapa yang memperdalami ilmu Ta-
rikh dan mentela'ah keadaan Ulamna - Ulama
Islam padz setiazp masa tidak akan ragu-
ragu lagi atas adanya itu bahkan telah
datang sesudah mereka dari ahli ilmu
orang-orang yang mengarungi ilmu pengeta
huan melebihi apa yang telah disiapkan
oleh para ahlil ilmu sebelumnya tentang
ijtihad.

2). Dan jika mereka itu berkata demikian itu
tidak dengan anggapan seperti itu melain
kan dengan anggapan, bahwa sesungguhnya
Allsh 'Azza wajalla telah mencabut anu-
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gerahnya kepada orang-orang yang sebelum
mereka dari Imam-Imem ini tentang kesem
purnaan pemahaman, kekuatan pendapat
tentang kemampuan menerima ilmu pengeta
huan, maka itu semua masuk anggapan yang
sangat salah bahkan suatu kebodohanyang
sangat ceroboh.

Jika hal itu dengan anggapan, bahwa
sangat mudah ilmu pengetahuan bagiorang
orang yang sebelumnya dan kesulitan itu
atas mereka dan atas para ahlli yang se-
masa dengan mereka, maka hal ini  juga
termasuk da'waan yang batal, karena se-
sungguhnya tidak ragu lagi, bahwa atas
orang yang mempunyai sedikit pemahaman
jelas, bahwa ijtihad sungguh dimudahkan
oleh Allah bagi para Ulama Mutaakhkhi -
rin, karena banyaknya tafsir-tafsir Ki-
tab yang mulia telah dibukukan sebanyak
banyaknya.

Dan Hadits yeng suci (Sunnah Muththoha-
roh) juga telah banyak dibukukan dan
Imam-imam semua membicarakan persoalan
tafsir, tarjih, tafqgih, tashih dengan
yang lebih dari pada apa yang dibutuh
kan oleh seorang mujtahid. Ulama - ulama
selaf ysng shaleh dan Ulana sebelum
orang yang mengihgkari itu mencari sua-
tu hadits saja darli suatu negeri ke ne-
geri lain. Maka i1jtihad atas Ulama-ula-
ma Mutakhkhirin lebih mudah dan gampang
dari Ulswma Mutagqoddimin. Dan tidak aken
menentang hal ini orang yang mempunyal
pemahaman secara betul menurut akal
yang sempurna. Den apabila anda meman-
dang dengan cermat, maka anda !:akan me-
ngetahvl orang-orang yang ingkar adanya
seorang mujtahid itu dari segi pendapat
zercka sendiri, karena mercka berpegang
teguh atas taglid dan mereka menyebut-
kan ke dalam selain ilmu Al Qur-an dan
As Sunnah. Mereka menghukumi kepada o-
reng lein, hanya apa yang ada dari arang
orang sebelumnya dan menganggap sulit
apa yang dimudahkan oleh Allah bagl
orang yang diberi ilmu dan pemahaman
dan dilimpahkan padanya macam-macarm il-



40

mu Al Kitab dan As Sunnah.

Oleh karena orang-orang yang menjelaskan,
bahwa ketiadaan para mujtahid itu menga-
nut Madzhab Syafi'i, maka kemi menjelas-
kan anda orang yang tergolong dari mere-
ka yang mengumpulkan ilmu-ilmu ’*iJjtihad
dari mereka, setengah dari mereka itu
adalah :

1. Ibnu Abbas Salam, dilahirkan pada ta-
hun 578 H. wafat pada tahun 660 H.

2. Muridnya yang vernama Dagiqil Ied, la
hir tahun 615 H. wafat tahun 701 M.

3. Muridnya ibnu Sayyidina Annas, lahir
pada tahun 671 H wafat tzhun 734 H.

L. Muridnya Zainuddin Al 'Iroqi, lshir
tahun 725 H. wafat tahun 806 H.

5. Muridnya, yaitu Ibnu Hajar Al Asqola-
gi, lahir tahun 773 H. wafat tahun :
53 H.

6. Muridnya, yaitu As Suyuthi, lahir ta-
hun 749 H. wafat tahuan 911 H.

Mereka itu telah mencapai berma-
cam-macam ilmu pengetahuan sebagaimana -
yang dikenal dari karangan mereka.Masing
masing dari mereka Imam yang besar ten-
tang Al Kitab dan As Sunnah dapat meli-
puti ilmu~ilnu ijtihad dengan lipat gan-
da.

Imam Zarkasyli, berkata dalam Kitab Al-
Bahri, bahwa tidak dapat diperselisihkan
tentang dua orang, sesungguhnya Ibnu Abi
Salam itu telah sampal pada tingkatan
ijtihad. Demikian pula Ibnu Dagiqil Ied.
Barang siapa yang membatasi anugerah
Alah SWT. pada sebagian makhluknya dan
mempersempit pengertian syari'at yang
suci ini atas orang yang dahulu saja, ma
ka orang itu terhitung telah melekukan
pelenggaran terhadap Allah SWT. dan ter
hadap syari'atnya yang diselenggarakan -
untuk semua hambanya kemudian kepada ham
banya yang mengabdikan kepada Al -~ Kitab
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dan As Sunnah. Allah telah berfirman :

Allah memberikan hikmah kepada slapa
{211? dikehendaki-Nya (Al Bagarah ayat
9).

Allah mempunyai anugerah yang besar. (Al
Bagarah ayat 105).

Katakanlah, bahwa anugerah itu dalam ke
kuasaan Allah. (Al Imran ayat 72).

Dari uraian di atas ini sudah jelas, bahwa
masa tidak boleh kosong dari mujtahid, sebab kalau
masa itu kosong dari para ahli ijtihad, maka tentu
ada yang akan menjawab masalah yang baru terjadi
yang datang pada mereka. Padahal sudah kita yakini,
bahwa Agama Islam datangnya dari Allah SWT. karena
itu sudah dapat dipastikan, bahwa segala sesuatunya
sudah dimuat di dalamnya. Sebagaimana firman Allah
SWT. dalam Al Qur-an :

Artinya: .
"7y daklah Kami mgﬁinggalkan di dalam Kitab
itu sesuatupun'. (Q.8. Al An'am ayat 36).
Adapun yang dimaksud ayat di atas ini ialah
bahwa kesemua masalah itu sudah tercakup di dal am
Al Qur-an, baik keterangan itu dengan secara jelas
maupun secara garis besar saja.

B. Qbyek-obyek Ijtihad

Agar supaya diketahuil dengan jelas peristiwa
peristiwa yang memerlukan ijtihad, maka di sini di
kemukaksn beberapa peristiwa yang sebagian tidak
boleh sama sekali berijtihad sedang sebagian yang

34p1 Qur-gn, Surat AL An 'am (6), ayat 36.
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lain: adalah merupakan lapangan ijtihad bagli Ulama
Ulama Islam.

Adapun peristiwa-peristiwa itu ada lima "ma-
cam, yaitu :

l. Peristiwa yang hukumnya ditunjuki oleh nash,
atau oleh dalil yang qoth'i dari segi wurudnya
dan dari segl dilalahnya.

2. Peristiwa yang hukumnya ditunjuki oleh suatu
dalail yang dhonni dilalahnya dan gqoth'i  wurug
nya.

3, Peristiwa yang hukumnya ditunjuki oleh suatu da-
1lil yang dhonni wurudnya.

4. Peristiwa yang hukumnya tidak ditun juki oleh
nash, tetapi para mujtahid telah ijma' tentang
hukumnya.

5. Peristiwa yang hukumnya tidak ditunjuki oleh
nash, tetapi juga tidak ada ijma' tentang hukum
nya.

Diantara kelima macam peristiwa tersebut ada
dua peristiwa yang sama sekali bagi mujtahid tidak
diperkenankan untuk berijtihad. Peristiwa tersebut
adalah peristiwa yang nomor satu dan nomor empat.
Sedang nomor dua, tiga adalah merupakan lapangan
ijtihad bagi para mujtahid.

Untuk lebih jelasnya di sini dapat dibuat-
kan contoh-contoh hasil ijtihad dari ketiga  nomor
peristiwa di atas.

Contoh peristiwa yang nomor dua, ialah kata "Lamsun"
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yang terdapat dalam ayat suci Al Qur-an yang berbu-
nyi "Aulaamastumunnisaa''" itu dapat diartikan me-
nyentuh dan dapat juga diartikan jima'. Contoh pe-
ristiwa yang nomor tiga, adalah adanya Hadits - ha-
dits yang tidak mutawattir. Dan contoh peristiwa
yang nomor lima, seperti mendirikan sekolah, rumah
sakit, mengadakan tentara dan lain sebagainya.

Adapun hukum yang ditinjau dari segi sumber
hukumnya itu ada lima macam yaitu :

1. Hukum-hukum yang sumber hukumnya qoti', baik
gothi' dari segl wurudnya maupun dilalahnya.

2. Hukum-hukum yang sumber hukumnya dhonni dari
segi wurudnya.

3. Hukum-hukum yang sumber hukumnya dhonni dari
segi dilalahnya.

L. Hukum-hukum yang tidak ditunjukkan oleh nash
yang aqothl', juga tidak ditunjukkan oleh
nash yang dhonni.

5. Hukum-hukum yang tidak ditunjuki oleh nash,
juga tidak ditunjuki oleh nash yang _dhonni,
tetapi juga tidak ada ijma' padanya.35

Diantara kelima hukum di atas ini, selain
tidak boleh sama sekall bagi mujtahid untuk melaksa
nakan ijtihadnya, sedangkan sebagian yang 1lainnya
merupakan lapangan ijtihad bagl para mujtahid.Dalam
hal ini Imam Syafi'i berkata : Apabila telah ada
bagi Allah suatu kejadian (problema) hukum yang di

5. Munawar Kholil, Biografi Fupat Serang-
kai Imam Madzhab, Bulan Bintang, Jakarta, Cet. III,
1977, hal. 74.
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tentukannya, maka setiap muslim wajib mengikuti hu-
kum itu, karenannya ayat-ayat yang shorih (tegas)
lagi gothl' dilalahnya dan sunnah Mutawatiroh yang
qothi' dilalahnya waJib diikuti padanya.

Yang dimaksudkan methode ijtihad Imam Empat
ialah methode ijtihad yang dilaksanakan oleh  Imam
Abu Hanifsh, Imam Malik, Imam Syafi'i dan Imam Ham-
bali.

1. Madzhab Imam Abu Hanifah

a~ Dasar-dasar Madzhabd Imam Abu Hanifah.

Adapun dasar-dasar madzhab Imam Abu Hanifah,
adalah sebagal berikut :

1) Kitab Allah (Al Qur-anul Karim).

2) Sunnah Rasulullah saw. dan atsar-atsaryang
shohih serta telah termasyhur (tersiar)
diantara para Ulana yang ahli.

2) Fatwa-fatwa dari Sahabat.

L) Qiyas.

5) Istihsan.

6) Adat yang berlaku dalam masyarakat.

Demikian dasar-dasar Madzhab Imam Abu Hanifsh
yang telah diakuli oleh Ulama ahli Ushul Fiqih.

b- Methode Ijtihad Imam Abu Hanifah.

Untuk memperoleh kesimpulan tentang methode
ijtihad dari Imam Abu Hanifah, maka di sini dikemu-
kakan dari kata-kata beliau sendiri sebagal berlkut
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Sesungguhnya saya mengambil kitab Allah. Apa
bila saya telah mendapatkannya, maka apa yang
saya tidak dapati di dalamnya, saya mengambil
Sunnah Rasulullah saw., dan atsar-atsar yang
shahih dari padanya, serta yang telah  tersiar
diantara orang-orang kepercayaan. Apabila saya
tidak mendapatl dalem kitab Allah dan Sunnah
Rasul saw., maka saya mengambil perkataan para
Sahabat. Saya mengambil mana yang saya  kehen-
daki dan saya meninggalkan mana yang saya kehen
daki kemudian saya tidak akan keluar dari  per
kataan mereka kepada perkataan orang yang scla-
in mereka. Kemudian setelah urusan sampail ke
pada Ibrahim, An Syu'bi, Al Hasan, Ibnu  Sirin
dan Said Al Muayyab, maka saya b%é'ijtihad seba-
gaimana mereka telah berijtihad.

Iman Sahal bin Muzahim, seorang murkéd Iman
Abu Hanafy Juga pernahi berkata, scbagal berikut :

Perkataan Imam Abu Hanifah itu diambil dari
orang kepercayasn, beliau suka menjauhkan diri
dari keburukan, suka adat istiadat mereka, pula
suka memikirkan apa-apa yang telah dianggap
baik dan lurus oleh mereka dengan/dari segl qi-
yas. Maka apabila suatu urusan dipandang kurang
/tidak baik dari segl gqiyas, beliau menetapkan-
nya dengan cara ibtihsan, selama yang demikian
itu dapat dilaksanakan; maka apabila dengan ca-
ra istihsan telah nyata tidak dilakukan, maka
barulah beliau mengambilkan urusan itu kepada
apa yang telah dilakukan oleh kaum mus}imin.3?

Kemudian beliau menambahkan pula, sebagal be
rikut :

Dan adalah Imam Abu Hanifah itu suka meneri-
ma hadits yang telah diakui shahihnya oleh para
Ulama; keaudian beliau melakukan giyas, selama
dapat dilakukan dengan gqiyas; kecmudian kalau
tidak mungkin menjadi baik sesuatu urusan de~

36K .H. Munawar Kholil, Blografi Empat Serang
b, Bulan Binatng, Jakarta, Cet. III,
1977, hal. 74.

371bid. hal. 74.
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ngan qiyas, maka beliau mengembalikannya kepada
i1stihsan. 38

Dari keterangan di atas, maka dapat di tarik
svatu kesimpulan, bahwa methode ijtihad yang diguna
kan oleh Imam Abu fanifah adalah scbagal berikut :

Pertang :

Ketiza

Kalau beliau memulal sesuatu masalah yang
hukumnya tidak cditemui di dalam Al Qur-an
dan Al Hadits, maka beliauv mencari penda-
pat-pendapat szhabat dan dipilihnya pen-
dapat yang lebih tepat.

: Apabila di dslem pendapat sahabat itu be-

liau juga tidak menemuinya maka beliau
mencari pendapat para tabi'in den beliau
berdiskusi dengan pendapat tabi'in itu.
Apabila ternyata pendabatnya sendiri ditu
dianggap lebih benar dari ppendapat tabi'
in itu, magka beliau memcgangi pendapat
nya serndiri. Dan dianggapnya pendapatnya
tabi’in sederajat dengan pendapat beliau
itu.

Dalam mengenukakan pendapat Imam Abu Hani
fah, lebih dahulu menggunakan qiyas dari
pada istihsan. Apabila dengan cara qlyas
dan istihsan tidak dapat dilakukan, uaka
Imam1 Abu Hanifan mengembalikan urusan
itu kepada apa yang telah dilakukan oleh
kaum muslimin.

2. Madzhab Imam Malik

a. Dasar-dasar Madzhab Imam Malik.

21vid, hel. 7%4.
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Adapun dasar-dasar Madzhab Imam Malik adalah
sebagal berikut :

1) Kitab Allah (Al Qur-an).

2) Sunnah Rasul yang dipandang beliau telah
syah.

3) Ijma' para Ulama ahli Madinah. Kadang - ka
dang beliau menolak hadits apabila ternya-
ta bertentangan dengan dasar ini.

4) Qlyas.
5) Ishtishlah atau Masholihul Mursalah.

b. Methode ijtihad Imam Malik.

Imam Malik apabila hendak memutuskan sesuatu
hukum, padahal sepanjang penyelidikan beliau
tidak mendapati nashnya yang jelas dari Al Qur-
an dan Al Hadlits, maka beliau mengikuti ijma’
para Ulama ahll Madinah. Dan blla ternyata be-
liau tidak mendapatinya pada ijma' para Ulama
ahli Madinah, maka barulah beliau mengambil
den memutuskan dengan jalan qiyas, yakni memper
bandingkan dengan masalah yang hukumnya terda-
pat dalam Al Qur-an dan Al Hadits. Kemudian
apabila ternyata dengan jalan qlyas juga masih
tidak dapat melakukannya, barulah beliau menggu
nakan masholihul Mursalah.

Adapun hukum-hukum yang beliau ambil dengan

jalan qiyas dan ishtishlah itu ialah segala
perkara yang bersangkutan dengan "Muamalah',
yakni perkara yang berhubungan dengan masalah
keduniaan.39

Dari keterangan di atas ini, maka dapat di
ambil kesimpulan tentang cara atau methode ijtihad
sebagali berikut :

Pertama : Apabila beliau tidak menjumpal hukum su-
atu permasalahan dalam Al Qur-an dan Al-

P1big, hal. 115.
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Hadits, maka beliau meneliti ijma' Ulama
ahli Madinah.

Kedua : Kemudian bila beliau tidek menjumpai da-
lam ijma' ahli Madinah, maka beliau meng-
gunakan qiyasd.

Ketiga : Apabila ternyata dengan jalan giyas Jjuga
tidak dapat melakukannya, maka barulah
beliau menggunakan Masholihul Mursalah.

3. Madzhab Imam Syafi'i

a~ Dasar-dasar madzhad Imam Syafifi.
Dalam kitab Ar Risalah diterangkan tentang
dasar-dasar madzhab beliau sebagal berikut

1) Al Qur-an. Beliau mengambil dengan makna

2)

3)

(artinya) yang lahir, kecuali di dapati
alasan yang menunjukkan bukannya arti yang
lahir itu yang harus dipakai (diturut).

As Sunnah. Beliau wengambil Sunnah atau
Hadits Nabi saw. tidaklah mewajibkan yang
mutawatir saja, tetapi yang ahadpun diam -
bil dan dipergunakan pula untuk menjadi -
dalil asal telah mencukupi syarat - syarat
nya. Yakni selama perowi hadits itu orang
kepercayaan, kuat ingatan dan bersambing
langsung sampal kepada Nabi saw.

Ijma'. Beliau mengambil dan menetapkan ada
nya ijma' itu ialah ijma' sahabat,dan jika
didapat seorang dari sahabat Nabi yang me-
nyalahinya, belumlah diartikan telah ijma'
(sepakat).
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4) Qiyas. Beliau mengambil dan mempergunakan-
hukum giyas itu apabila sudah terang tidak
didapati dalil yang terang dari Al Qur-an
dan As Sunnah yang shahih, dan atau dari
ijma', pula dalam keadaan memaksa sebagai-
mana telah diuraikan di muka.

5) Istidlal. Apabila beliau dalam urusan yang
bertalian dengan hukum sudalj tidak menda-

pati dalil dari ijma' dan qgiyas, maka
barulah beliau mengambil dengan Jalan is-
tidlal.

Adapun pengambilan hukum permasalahsn de-
ngan jalan istidlal itu beliau  bersandar
kepada :

"Qoidah~qgetidah ( Undang - undang ) Agama,
weskipun dari Agama ahli kitab ( Yahudi dan Nas
rany dan tidak sama sekall beliau memperguna-
kan pendapat atau buah pikiran manusia, Juga

beliau tidal’:omau mengambil hukum dengan cara
"Istihsan'.

b- Methode Ijtihad Imam Syafi'i.

Melihat dari dasar-dasar madzhab beliau dai
atas, maka dapatlah diketahuli tentang methode
ijtihad yang dilskukan beliau sebagal berikut

Pertama: Apabila beliau tidak mendapati hukum
permasalsehan itu pada Al Qur-an dan
As Sunnah, kemudian menemui pada ij-
ma' dengan jelas, maka beliau meme-

gangl ijma'.

4O1pigd, nal. 220.
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Ketiga:

20

Apabila beliau tidak menemui igma' de
ngan Jelas, maka beliau menggunakan -
glyas. Beliau tidak tergesa-gesa meng
gunakan qiyas, tetapi terlebih dahulu
menyelidiki secara sungguh - sungguh
ada atau tidaknya ijma' sahabat dan
dalam keadaan terpgksa.

Apabila beliau tidak menemul hukum
permasalahan tersebut pada ijma' dan
giyas, barulah beliau menggunakan is-
tidlal yang berdasar kepada qoidah-
qoidah Agama, meskipun dari Agama Ya-
hudi dan Nasrany dan ssma sekali be-
liau tidak menggunakan pikiran manu -
sia.

4. hab d Tbnu Hamb

Dagar-dasar Madzhab Ibnu Hambal.

a-

Adapun dasar-dasar Madzhab Ahmad Ibnu Hambal
adalah sebagai berikut :

Pertamag:Nash dari Al Qur-an dan As - Sunnah,

Kedua :

yakni apabila beliau menemul hukum -
permasalahan dalam nash tersebut,maka
beliau memegangli hukum tersebut, seka
lipun seumpama ada keterangan atau
fatwa darli sahabat yang menyalahi hu-
kum tersebut.

Fatwa para Sahabat Nabi , yakni be-
liau memegangl fatwa para sahabat, ji-
ka beliau tidak menemui hukum yang



Ketiga:

Keempat
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ada nashnya yang Jjelas dari Al Qur-an
dan As Sunnah, sekalipun tafwa saha-
bat itu bertentangan dengan pendapat
orang banyak atau qlyas yang diambil
oleh mereka (orang) banyak itu.

Fatwa para sahabat yang masih dalanm
perselisihan dan diambilnya yang le-
bih dekat kepada nash AL Qur-an den
As Sunnah diantara pendapat - pendapat
yang bertentangan tersebut. Jika be-
liau tidak menemui pendapat yang 1le-
bih dekat kepada nash tersebut, maka
beliau mengambi] dan menetapkan de-
ngan fatwa-fatwa mereka yang masih
dalam perselisihan itu, dan tidaklah-
beliau memilih salah satu dari fatwa
mereka.

Hadits mursal dan hadits Dho'if,yakni
beliau menegangi dari hadiits tersebut
bila tidak terdapat dari pendapat
sahabat yang diperselisihkan dari sa-
habat tersebut. Adapun Hadits yang
beliau pergunakan itu maksudnya ha-
dits yang tidak termasuk tingkatan
shahih dan termasuk Hadits hasan.

Qlyas, yakni beliau baru menggunakan
qlyas, Jjika Hadits Dho'ifpun tidak
di jumpainya. Jadi qiyas menurut be-
liau masih kalah kedudukannya dengan
Hadits Dho'if yang dipegangl tersebut.
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b- Methode Ijtihad Ahmad Ibnu Hambal.

Dalam hal ini Ahmad Ibnu Hambal pernah berka
ta demikian :

Apabila dalam satu gpasalah ada terdapat ha-
ditsnya dari Nabi saw. dengan terang, maka ti-
daklah sekali-kalil aku mengambil hukumnya dari
dari perkataan seorang dari sahabat Nabi, dan
tidak pula perkataan orang, kemudian mereka
Dan apabila dhlam suatu masalah ada keterangan
dari sahabat Nabi, tetapi keterangan ada perse-
lisihannya, maka aku memilih dari perkataan me-
reka dan tidaklah aku akan mengambil perkataan
atau keterangan dari orang yang kemudian dari
mereka; dan apabila dalam satu masalah tidak
ada keterangan dari Nabi saw. dan tidak pula
ada keterangan dari sahabat Nabi seorangpun, ma
ka aku baru memilih perkataan/keterangan  daril
orang yang kemudian dari mereka. Dan kadeng
kadang ada didapati hadits dari Nabi saw.tetapi
dalam isnadnya ada apa-apanya, maka aku memilih
dan mengambil Hadits itu, apabila tidak ada la-
gl hadits yang datang menyalahinya; juga kadang
kadang aku mengambil Hadits murni, spabila ti-
dak ada lagli Hadits yang datang menyalahinya.ld

Dari kata-kata beliau ini, maka dapatlah di
tarik suatu kesimpulan tentang methode ijtihad dari
Ahmad Ibnu Hambal, sebagai berikut :

Pertama : Apabila beliau tidak men jumpai hukum
suatu permasalahan itu di dalam Al Qur-
an dan Al Hadits, maka beliau mencari ke
terangannya dari perkataan sahabat Nabi.
Jika terdapat di dalamnya, maka beliau
menggunakan keterangan yang terdapat da=-

l1pid, hal. 268.
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lam perkataan sahabat Nabi saw. itu. Dan
bila dalam perkataan sahabat Nabi saw.
terdapat perselisihan, maka beliau memi-
1lih salah satu dari pendapat mereka yang
mendekati kepada kebenaran. Dan beliau
belum mau pindah kepada perkataan tabi'in.

Bila hukum suatu permasalahan itu tidak
ditemui benar-benar dalam perkataan saha-
bat, maka beliau pindah mencari keterang-
an darl para tabi'in atau memilih penda-
pat dari antara mereka itu. Kadang-kadang
dalam hal ini bika beliau mememui Hadits
Nabli saw. yang isnadnya terdapat apa-apa-
nya (artinya apa yang menyebabkan kele-
mahannya) tetapl tidak ada Hadits lain
yang menyalahinya, bahkan kadang - kadang
beliau memakal Hadits Mussal sekalipun,
bila tidak ada hadits lain yang menyalahi
nya.

Setelah dikaji methode tentang ijtihad dari
keempat Imem di atas, maka dari keempat Imam terse
but mempunyal persamaan dan perbedaan dalam melaku-
kan ijtihad. Adapun persamaan dan perbedaan itu da-
pat dijelaskan sebagail berikut :

Kedua

Persamaannya : Mereka menggunakan Al Qur-an dan Al-
Hadits, ijma' dan qiyas.

Perbedaannya :

a. Sedang selain ijma' dan giyas, mereka mengguna-
kan cara-cara yang berlainan. Imam Hamball meng-

o M )
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gunakan Istihsan, sedang Imam Maliki menggunakan
Mugholihul Mursalah, dan Imam Syafi'i mengguna-
kan Istidlal, sedang yang terakhir Imam Ahmad Ib
nu Hambal menggunakan Hadits Dho'if dan Mursal .

b. Pemakaian ijma'.

Adapun tertib penggunaan dasar-dasar sesudah
Al Qur-an dan Al Hadits juga berlainan, miksalnya
Imam Hanafi menggunakan fatwa para sahabat (ijma'
atau sebaglan fatwa sahabat), kemudian qiyas,is-
tihsan dan yang terakhir adat yang telah berleku
dalam masyarakat; Imam Malik menggunakan  ijma'
para Ulama ahli Madinah, kemudian ciyas dan yang
terakhir menggunakan istishlah; Imam Syafi'imeng
gunakan ijma' sahabi, kemudian giyas dan yang
terakhir istidlal; Dan yang terakhir sekali Imam
Ahmad Ibnu Hambal menggunakan ijma' dan telah
mengakui adanya ijma' dimasa sesudah sahabat, ke
mudian Hadits dho'if dan Mursal, sedang yang ter
akhir menggunakan qiyas.

Menanggapi kenyataan di atas, bahwa para
Imam Empat itu mempunyai jalan berpikir yang berbe-
da. Kita telah memahami, bahwa keempat Imam ini ada
lah merupakan Imam yang sangat berhati-hati dal am
beragama dan terkenal tentamg iman dan taqwanya ter
hadap Allah SWT. Adapun perbedaan pendapat tersebut
bukan merupakan kelemahan bagi daya berpikir mereka,
yang seolah-olah kebenaran dan hukum Islam tidak
depat diambil satu kebenaran dalam pendapat, tetapi
perbedasn pendapat merupakan anugerah dari AMlah
SWT. sebagal rahmat dan keluasan pandangan tentang
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Hukum Islam bagi ummatv Islem dan terserah kepada
ummat Islem, dan mzna dari pendapat yang berlain-
lainan itu mereka berpihak menurut kemampuan  akal
dan lingkungan yang ada pada mereka. Yang jelas ki-
ta tidak dapat menganggap mana yang paling benar
dari keempat Imam tersebut. Kalau dapat tentu kita
akan cenderung kepada salah satu dari keempat Imam
itu.



